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ABSTRAK 

 

Daerah Pubian dan sekitarnya, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung 

merupakan bagian dari Formasi Kapur Granit (Kgr) dengan litologi berupa granit dan 

granodiorit. Batuan beku yang tersingkap pada daerah penelitian ini memiliki 

karakteristik yang menarik untuk diteliti, terutama karena menunjukkan adanya alterasi 

hidrotermal. Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan pola persebaran dan 

zonasi alterasi hidrotermal yang terjadi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan observasi lapangan dan analisis petrografi. Melalui pengamatan petrografi 

pada thin section, litologi menunjukkan mineral-mineral alterasi seperti kuarsa sekunder, 

biotit sekunder, serisit, kalsit, klorit, epidot, aktinolit, maupun feldspar. Selanjutnya 

himpunan mineral pada tiap-tiap sayatan tipis dikelompokkan berdasarkan temperatur 

yang mempengaruhi keterbentukan alterasi. Adapun berdasarkan himpunan mineral dan 

suhu keterbentukannya, tipe alterasi hidrotermal terdiri atas tipe argilik yang terdiri atas 

mineral kuarsa, klorit, dan serisit yang terbentuk pada kisaran suhu 200o-400oC, tipe 

propilitik terdiri atas mineral kuarsa, klorit, epidot, dan aktinolit yang terbentuk pada 

kisaran suhu 100o-300oC, dan tipe filik terdiri atas mineral kuarsa, klorit, serisit, dan biotit 

sekunder yang terbentuk pada kisaran suhu 200o-300oC. Jenis-jenis alterasi hidrotermal 

ini masih tergolong intensitas rendah hingga sedang (25-50%) dikarenakan mineral yang 

terubah masih dapat diidentifikasikan massa dasar dan fragmen asalnya. 

 

Kata kunci: alterasi, petrografi, mineral, zonasi, Lampung 
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ABSTRACT 

 

Pubian area and its surroundings, Central Lampung Regency, Lampung Province are 

part of the Kapur Granit Formation (Kgr) with a lithology of granite and granodiorite. 

Igneous rocks exposed in this study area have interesting characteristics to study, 

especially because they show hydrothermal alteration. This study aims to classify the 

distribution pattern and zoning of hydrothermal alteration that occurs. The method used 

in this research is field observation and petrographic analysis. Through petrographic 

observations in the thin section, lithology shows alteration minerals such as secondary 

quartz, secondary biotite, sericite, calcite, chlorite, epidote, actinolite, and feldspar. 

Furthermore, the set of minerals in each thin section is grouped based on the temperature 

that affects the formation of alterations. As for the mineral assemblage and the 

temperature of its formation, the hydrothermal alteration type consists of the argillic type 

consisting of quartz, chlorite, and sericite minerals that are formed in the temperature 

range of 200o-400oC, the propylitic type consists of quartz, chlorite, epidote, and 

actinolite minerals formed at the temperature range is 100o-300oC, and the phyllic type 

consists of quartz, chlorite, sericite, and secondary biotite minerals formed in the 

temperature range of 200o-300oC. These types of hydrothermal alteration are still 

classified as low to moderate intensity (25-50%) because the altered minerals can still be 

identified with the base mass and original fragments. 

 

Keywords: alteration, petrography, minerals, zoning, Lampung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Studi alterasi hidrotermal diidentifikasikan pada Formasi Granit Kapur yang 

berumur Pra-Tersier di daerah Pubian dan sekitarnya, Kabupaten Lampung Tengah, 

Provinsi Lampung. Luasan wilayah penelitian berukuran 25 km2 yang merupakan studi 

lanjutan dari pemetaan geologi yang telah dilakukan sebelumnya. Adapun pada bab ini 

menjelaskan latar belakang dilakukannya penelitian, rumusan masalah beserta batasan 

masalah yang akan dijadikan acuan pokok dalam pembahasan studi alterasi hidrotermal 

dengan metode analisa petrografi. Kemudian dijelaskan pula mengenai keterangan 

administratif daerah penelitian serta ketersampaian menuju lokasi tersebut. 

 

I.1 Latar Belakang 

Menurut (Kusnama, et al., 2004), lokasi penelitian merupakan bagian dari 

Formasi Granit Kapur (Kgr) berumur Kapur Akhir. Secara fisiografis, lokasi penelitian 

berada di batas Cekungan Sumatera Selatan yang menjadi komponen penyusun Busur 

Magmatik pada Kapur Akhir di Pulau Sumatera (Barber, 2005). Oleh sebab itu, proses 

alterasi hidrotermal pada batuan beku granit di lokasi penelitian juga terpengaruhi oleh 

aktivitas magmatik. 

Menurut (Guilbert & Park, 1986), alterasi hidrotermal merupakan proses 

perubahan dari komponen mineralogi pada batuan akibat adanya inklusi fluida 

hidrotermal yang melewati dinding batuan. Sedangkan menurut Yosana (2017), alterasi 

hidrotermal digunakan untuk mengidentifikasikan mineral ubahan serta mengestimasi 

tingkat keasaman fluida. Terdapat beberapa faktor yang berperan dalam perkembangan 

mineral alterasi berupa temperatur dan tekanan, sifat kimia fluida hidrotermal, 

konsentrasi fluida hidrotermal, komposisi dari dinding batuan, periode waktu selama 

aktivitas hidrotermal berlangsung, serta permeabilitas. Alterasi hidrotermal mencirikan 

adanya perubahan tekstur, mineralogi, dan komposisi kimia dari suatu batuan yang 

diakibatkan oleh aktivitas fluida hidrotermal (Hocstein & Browne, 1999). Oleh karena 

itu, berdasarkan keterdapatan alterasi pada batuan beku granit secara makroskopis 

diperlukan identifikasi serta investigasi lebih detail melalui analisa petrografi dan XRD 

untuk menentukan tingkat intensitas alterasi pada lokasi penelitian. 

 

I.2 Maksud dan Tujuan 

Identifikasi penelitian yang dilakukan di daerah Pubian dan sekitarnya, Kabupaten 

Lampung Tengah, Provinsi Lampung dimaksudkan untuk menganalisis serta 

mengidentifikasi tingkat intensitas alterasi pada batuan beku granit serta pola sebaran 

zona alterasi pada lokasi penelitian dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Menentukan himpunan mineral pada formasi lokasi penelitian. 

2. Menentukan tingkat intensitas alterasi hidrotermal pada lokasi penelitian. 

3. Menganalisis pola sebaran zona alterasi hidrotermal pada lokasi penelitian. 

4. Menentukan sistem alterasi hidrotermal pada lokasi penelitian. 
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I.3 Rumusan Masalah 

Identifikasi penelitian dilaksanakan dengan standariasi acuan antara pelaksanaan 

kegiatan dan target tujuan penelitian yang didasarkan pada rumusan masalah. Adapun 

rumusan masalah yang dibangun yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengidentifikasi himpunan mineral pada lokasi penelitian? 

2. Bagaimana tingkat intensitas alterasi hidrotermal pada lokasi penelitian? 

3. Bagaimana pola sebaran zona alterasi hidrotermal pada lokasi penelitian? 

4. Bagaimana mengidentifikasi sistem alterasi hidrotermal pada lokasi penelitian? 

 

I.4 Batasan Masalah 

Studi tingkat intensitas alterasi hidrotermal memiliki batasan masalah berupa 

identifikasi sistem alterasi yang berkembang. Interpretasi tersebut kemudian didukung 

berdasarkan pada analisis petrografi dan X-Ray Diffraction (XRD) pada batuan beku 

granit yang diwujudkan dalam model geologi berupa peta persebaran zona alterasi. 

 

I.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Secara geografis lokasi penelitian berada pada S5 07’ 11.5” E104 41’ 18.3” dan 

S5 12’ 2.9” E104 46’ 12” dengan luasan daerah telitian sebesar 5x5 km atau 25 km2. 

Adapun skala peta yang digunakan adalah sebesar 1:25.000. Letak administratif daerah 

penelitian di daerah Pubian, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung. 

Kesampaian daerah telitian membutuhkan waktu kurang lebih delapan jam (jarak tempuh 

324 km) menggunakan jalur darat dengan keberangkatan dimulai dari Inderalaya Utara, 

Sumatera Selatan lalu menuju ke daerah Pubian. Adapun lokasi daerah penelitian dapat 

dilihat pada gambar 1 berikut. 

     

 
Gambar 1.1 Peta lokasi daerah penelitian (A) Rute Perjalanan (B) Pulau Sumatera (C) 

Rute Palembang ke Kab. Lampung Tengah 
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